
 

  
 
 
 

No.: 132/CORP/9981/IX/24  Jakarta, 24 September 2024 

 
Kepada Yth./To: 
Otoritas Jasa Keuangan 
Gedung Sumitro Djojohadikusumo 

Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2 – 4 
Jakarta 10710 

 
U.p / Attn. : Bapak Inarno Djajadi 

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal / 
Chief Executive of Capital Market Supervision 

 
Perihal / Subject: Laporan Informasi atau Fakta Material / Report on Material Information 

or Facts 

 
Dengan ini kami untuk dan atas nama PT United Tractors Tbk (“Perseroan”) menyampaikan 
Laporan Informasi atau Fakta Material sebagai berikut: 
We hereby, for and on behalf of PT United Tractors Tbk (the “Company”) submit the following 
Report on Material Information or Facts: 
 
Nama Emiten atau Perusahaan Publik / 
Name of the Issuer or Public Company  

: PT United Tractors Tbk 

Bidang Usaha / Line of Business  : Distribusi alat berat/Distribution of 
heavy equipment 

Telepon / Telephone : 021-24579999 
Faksimili / Facsimile : 021-4600655 
Alamat surat elektronik / E-mail address : ir@unitedtractors.com 

 
Pada tanggal 30 Agustus 2024, Perseroan telah melakukan keterbukaan informasi kepada 
Otoritas Jasa Keuangan melalui Surat nomor 127/CORP/9981/VII/24 tertanggal 30 Agustus 2024 
(“Keterbukaan Informasi 30 Agustus 2024”), yang memberitahukan bahwa: 
 
On 30 August 2024, the Company conducted disclosure information to Otoritas Jasa Keuangan 
through Letter number 127/CORP/9981/VII/24 dated 30 August 2024 (“Discolsure Information 
30 August 2024”), which informed that: 
 
PT Pertiwi Nusantara Raya (“PNR”), perusahaan terkendali milik Perseroan melakukan 
penandatanganan Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat (Conditional Share Sale and Purchase 
Agreement/”CSPA”) dengan (i) PT Lestarikan Bumi Pertiwi (“LBPW”); dan (ii) PT Arara Bentang 
Semesta (“ABS”), dimana PNR  akan membeli sebanyak 49,9992% saham milik LBPW di PT 
Lestarikan Bumi Papua (“LBP”) dan 40,0008% saham milik ABS di LBP, dengan nilai keseluruhan 
atas transaksi adalah Rp67.500.000.000. 
 
PT Pertiwi Nusantara Raya ("PNR"), a controlled subsidiary of the Company  signed a Conditional 
Share Sale and Purchase Agreement ("CSPA") with (i) PT Lestarikan Bumi Pertiwi ("LBPW"); and 
(ii) PT Arara Bentang Semesta ("ABS"), whereas PNR will purchase 49.9992% of LBPW shares in 
PT Lestarikan Bumi Papua ("LBP") and 40.0008% of ABS shares in LBP, with a total transaction 
value of IDR67,500,000,000. 
 
Sehubungan dengan informasi di atas, Perseroan dengan ini memberitahukan bahwa pada tanggal 
20 September 2024, seluruh persyaratan pendahuluan (conditions precedent) dalam CSPA telah 
terpenuhi oleh masing-masing pihak, sehingga: (a) 320.145 lembar saham atau setara dengan 
49,9992% milik LBPW dan (b) 256.125 lembar saham atau setara dengan 40,0008% saham milik 
ABS telah dialihkan ke PNR dan PNR telah menyelesaikan pembayaran kepada LBPW dan ABS. 

 
In relation to the above information, the Company hereby informs that on 20 September 2024, all 
the conditions precedent in the CSPA have been fulfilled by parties, thus: (a) 320,145  shares, 
equivalent to 49.9992% of LBPW shares; and (b) 256,125 shares, equivalent to 40.0008% of ABS 
shares are transferred to PNR and PNR has made payment to LBPW and ABS. 



 

  
 
 
 

 
Selain dari apa yang disebutkan di atas, informasi yang telah disampaikan dalam Keterbukaan 

Informasi 30 Agustus 2024 masih tetap sama dan tidak berubah. 

 

Other than the above, the information that had been disclosed under the Disclosure of Information 

30 August 2024 remains valid and nothing change. 

 

Demikian Laporan Informasi atau Fakta Material ini kami sampaikan. Terima kasih atas perhatian 
dan kerja samanya. 
 
Thus we submit this Report on Material Information or Facts. Thank you for your attention and 

cooperation. 
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Hormat kami / Regards, 

 
 
 
 
 
 

Sara K. Loebis 

Corporate Secretary 

 
Tembusan: 
1. Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal II 
2. Direksi Bursa Efek Indonesia  


